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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe 

(Ferrum) di Puskesmas Gunung  Sari yaitu kepatuhan rendah 23 orang (61%), 

kepatuhan menengah 11 orang (29%) dan kepatuhan tinggi sebanyak 4 orang 

(10%). 

5.2   SARAN 

1. Bagi Responden 

Untuk meningkatkan minat mencari informasi dan suplemen pengetahuan 

melalui sarana elektronik, buku, artikel atau diskusi dengan petugas medis 

terdekat tentang minum tablet Fe selama kehamilan.   

2. Bagi tenaga kesehatan 

Untuk meningkatkan peran tenaga kesehatan atau bidan dalam melakukan 

asuhan kebidanan pada masa kehamilan diharapkan dapat meningkatkan 

penyuluhan dan informasi penggunaan tablet Fe. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk melakukan penelitian yang sama dengan menambahkan variabel 

penelitian lainnya.  
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Lampiran  2 Surat laik Etik 

Lampiran 3 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

Sehubungan dengan dilakukan penelitian mengenai "TINGKAT 

KEPATUHAN IBU HAMIL MENGKONSUMSI TABLET FE DI  

PUSKESMAS GUNUNG SARI". Dengan itu, saya akan mengajukan 

beberapa pertanyaan seperti halaman berikutnya dan berharap saudari 

dapat menjawabnya. 

Jawaban yang  benar adalah jawaban yang sesuai dengan pendapat 

sendiri, tidak harus sama dengan orang lain dan tanpa pengaruh pihak 

manapun. Oleh karena itu, saudari diminta untuk menjawab  apa adanya, 

sesuai dengan apa yang diketahui, dipahami dan dialami. Identitas dan 

jawaban Anda benar-benar terlindungi, sehingga tidak perlu ragu untuk 

memberikan jawaban secara bebas dan sebagainya. 

Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat bebas, anda bebaas 

ikut atau tidak tanpa sangsi apapun. erima kasih atas perhatian dan 

kesiapannya. 

Gunung Sari, 5 April 2023 

 

Bq. Rizki Hardiani 
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Lampiran 4 

Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama Responden  : 

Usia Kehamilan  : 

Alamat    : 

Umur    : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan   : 

Paritas    : 

Penghasilan/bulan  : 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui 

tentang manfaat dan resiko penelitian yang berjudul "TINGKAT 

KEPATUHAN IBU HAMIL MENGKONSUMSI TABLET FE DI 

PUSKESMAS GUNUNG SARI" menyatakan sebagai responden. 

informasikan dijamin kerahasiannya. Saya percaya apa yang anda 

informasikan dijamin kerahasiaanya. 

 

Gunung Sari, April 2023 

 

 

Responden 
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Lampiran 5 

KUESIONER TINGKAT KEPATUHAN IBU HAMIL 

MENGKONSUMSI TABLET FE DI PUSKESMAS GUNUNG SARI  

Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner: 

a. Isilah identitas ibu secara lengkap dan benar 

b. Berilah tanda check () pada kolom jawaban yang anda anggap benar 

c. Dalam menjawab pertanyaan, anda diminta tidak bertanya pada 

seseorang yang ada di dekat anda 

d. Anda diminta menjawab sejujurnya sesuai dengan hati nurani  

e. Dalam memilih jawaban, anda hanya cukup memilih satu jawaban 

dalam setiap pertanyaan 

A. Identitas Responden 

1. Nama ibu (Inisial)  : 

2. Usia Kehamilan (Trimester) : 

3. Umur    : 

4. Pekerjaan 

 IRT 

 Swasta 

 PNS 

 Lainnya 

5. Pendidikan terakhir Ibu 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 PT 

6. Paritas    : 

7. Kadar Hemoglobin  : 
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8. Apakah anda pernah mendapatkan Edukasi minum tablet 

Fe?Ya/Tidak 

9. Apakah keluarga selalu mengingatkan untuk minum tablet Fe 

?Ya/Tidak 

B. Tingkat kepatuhan ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe 

Berilah tanda()Pada jawaban yang paling sesuai dengan diri anda 

Kuesioner MMAS-8(Morisky Medication Adherence) 

Pertanyaan Jawaban Pasien 

Iya            Tidak 

Total Skor 

(Ya=1/Tidak=0) 

1.Apakah Ibu kadang-kadang lupa 

minum obat tablet tambah darah? 

   

2. Selain lupa, mungkin Ibu tidak 

minum obat karena alasan lain. Dalam 

2 minggu terakhir, apakah pernah Ibu 

tidak minum obat tablet tambah darah? 

   

3. Pernahkah Ibu mengurangi atau 

berhentiminum obat tanpa 

sepengetahuan bidan karena Ibu merasa 

obat tablet tambah darah yang diberikan 

membuat keadaan Ibu menjadi lebih 

buruk ? 

   

4. Pernahkah Ibu lupa membawa obat 

tablet tambah darah ketika bepergian? 

   

5. Apakah Ibu tidak meminum obat 

tablet tambah darah kemarin ? 

   

6. Apakah Ibu berhenti minum obat 

tablet tambah darah ketika anda merasa 
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gejala yang dialami telah teratasi ? 

7. Meminum obat tablet tambah darah 

setiap hari merupakan sesuatu 

ketidaknyamanan untuk beberapa 

orang. apakah Ibu merasa terganggu 

harus minum obat tablet tambah darah 

setiap hari ? 

   

8. Berapa sering Ibu lupa minum obat 

tablet tambah darah ? 

a. Tidak pernah.  

b. Sesekali. 

c. Kadang-kadang. 

d. Biasanya.  

e. Selalu. 

   

Keterangan: 

A= 0                                                                 B- E = 1 

 Selalu :7 kali dalam semimggu  

 Biasanya :4-6 kali dalam seminggu.  

 Kadang-kadang :2-3 kali dalam seminggu.  

 Sesekali :1 kali dalam seminggu.  

 Tidak pernah : Tidak pernah lupa 

Total Skor 

 

Kepatuhan Skor MMAS-8 

Kepatuhan Tinggi 0 

Kepatuhan Menengah 1-2 

Kepatuhan Rendah 3-8 
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Lampiran  6 

Kegiatan Penelitian 
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Lampiran  7 

TABULASI DATA 

TINGKAT KEPATUHAN IBU HAMIL MENGKONSUMSI TABLET FE  

DI  PUSKESMAS GUNUNG SARI 

No Inisial Usia (th) Pendidikan Pekerjaan Paritas Hb (gr/dl) Edukasi Dukungan Keluarga 

Skor Pertanyaan 

Total Skor Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 IA 27 Sarjana PNS 1 12,2 Ya Ya 1 1 1 1 0 0 0 1 5 Kepatuhan rendah 

2 SM 41 SMA IRT 0 11,4 Ya Ya 1 0 0 1 0 1 0 1 4 Kepatuhan rendah 

3 LS 34 SMA IRT 3 10,9 Ya Ya 1 1 0 1 0 1 1 1 6 Kepatuhan rendah 

4 IF 28 Sarjana PNS 0 11,6 Ya Ya 1 0 0 1 0 0 1 1 4 Kepatuhan rendah 

5 AN 38 SLTP IRT 1 11 Ya Ya 1 1 0 1 1 1 1 1 7 Kepatuhan rendah 

6 NF 27 SMA Wiraswasta 0 11 Ya Ya 1 0 0 1 0 0 0 1 3 Kepatuhan rendah 

7 MB 19 SMA IRT 0 11,8 Ya Ya 1 1 0 1 1 0 0 1 5 Kepatuhan rendah 

8 IM 26 SD IRT 1 12,5 Ya Ya 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Kepatuhan menengah 

9 LK 37 SMA IRT 0 12,2 Tidak Ya 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Kepatuhan menengah 

10 ZA 19 SMA IRT 0 10,5 Ya Ya 1 1 0 1 1 1 1 1 7 Kepatuhan rendah 

11 MS 33 Sarjana IRT 1 12,2 ya Tidak 0 0 0 1 0 0 0 0 1 Kepatuhan menengah 

12 RJ 19 SMA IRT 0 12,5 Tidak Ya 0 0 0 1 0 0 0 1 2 Kepatuhan menengah 

13 YM 24 SMA IRT 1 10 Ya Ya 1 1 0 0 1 0 0 1 4 Kepatuhan rendah 

14 HA 25 Sarjana Wiraswasta 1 13,4 Ya Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 kepatuhan tinggi 

15 RZ 25 Sarjana PNS 0 11,2 Ya Ya 1 0 1 0 1 1 1 1 6 Kepatuhan rendah 

16 NA 25 SMA IRT 1 10,9 Ya Ya 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Kepatuhan rendah 
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17 JA 40 SD IRT 3 12,2 Ya Ya 1 1 1 1 0 0 0 1 5 Kepatuhan rendah 

18 IA 25 Sarjana Wiraswasta 0 12,3 Tidak Ya 0 0 0 0 0 1 0 0 1 Kepatuhan menengah 

19 NL 22 SMA Wiraswasta 0 10,9 Ya Ya 1 1 1 1 1 1 0 1 7 Kepatuhan rendah 

20 RA 33 sarjana IRT 1 10,9 Ya Ya 1 1 1 0 1 1 0 1 6 Kepatuhan rendah 

21 HS 26 SMA IRT 2 11,4 Tidak Ya 1 1 1 0 1 1 1 1 7 Kepatuhan rendah 

22 MK 20 SMA IRT 0 12,0 Ya Ya 1 1 1 1 1 1 0 1 7 Kepatuhan rendah 

23 WY 31 SMP IRT 2 11,2 Ya Ya 1 1 1 1 1 1 0 1 7 kepatuhan rendah 

24 HM 27 SMA IRT 3 11,6 Tidak Ya 1 1 1 1 0 0 0 1 5 Kepatuhan rendah 

25 DH 25 SMP Wiraswasta 2 11,3 Ya Ya 1 0 0 1 0 0 0 1 3 Kepatuhan rendah 

26 HS 36 SMP IRT 1 10,8 Ya Ya 1 1 0 0 1 0 0 1 4 Kepatuhan rendah 

27 MN 37 SMA IRT 4 14,9 Ya Ya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 kepatuhan tinggi 

28 NM 27 SMP IRT 0 11,8 Ya Ya 1 0 0 0 0 0 0 1 2 kepatuhan menengah 

29 SH 35 SD IRT 1 10,9 Ya Tidak 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Kepatuhan menengah 

30 RD 22 Sarjana IRT 0 12,3 Ya Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 kepatuhan tinggi 

31 MY 30 Sarjana Wiraswasta 0 11,2 Ya Tidak 1 0 0 1 0 0 0 1 3 kepatuhan rendah 

32 RA 22 SMP IRT 1 10,6 Ya Ya 1 1 0 0 0 0 1 1 4 Kepatuhan rendah 

33 RK 30 SMA IRT 2 12,1 Ya Ya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 kepatuhan tinggi 

34 SA 23 SMA IRT 0 12,3 Ya Ya 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Kepatuhan menengah 

35 HB 28 SMA Wiraswasta 1 11,4 Ya Ya 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Kepatuhan menengah 

36 SR 20 SMA IRT 0 12,6 Ya Ya 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Kepatuhan menengah 

37 AS 24 SMA IRT 0 12,0 Ya Ya 1 0 0 0 0 0 0 1 2 Kepatuham menengah 

38 HY 22 SMA IRT 0 10,9 Ya Tidak 1 1 0 0 1 0 0 1 4 Kepatuhan rendah 

 

Jumlah 

 

31 17 10 18 13 12 8 32 141 

 
rata-rata 

  
3.71052632 
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